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Abstrak  

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang bahan ajar dan pemanfaatan 

aplikasi canva dalam membuat bahan ajar pembelajaran di Sekolah dasar. Metode pelaksanaan dalam pengabdian 

ini adalah tahap persiapan, penyampaian materi dan Tanya jawab, pembuatan bahan ajar dan evaluasi dengan 

tjuan untuk mengukur keberhasilan pengabdian. Adapun hasil yang dapat pada pengabdian ini adalah dengan 

hasil sebagai yakni: (1) pemahaman guru tentang bahan ajar pretest 70,55 dan posttest 87,25; (2) Hasil 

pemahaman guru tentang pembuatan bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi canva pretest 75,25 dan posttest 

92,50; dan (3) Hasil keterampilan guru dalam pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi canva pretest 70,00 

dan posttest 93,75. Kesimpulan pada pengabdian ini adalah dapat meningkatkan pemahaman guru tentang bahan 

ajar, hasil pemahaman guru tentang pembuatan bahan ajar berbasis canva dan meningkatkan keterampilan guru 

dalam pembuatan bahan ajar berbasis canva.  

Kata kunci : Bahan Ajar, Canva, Pendampingan 

 

Abstract 

The aim of this community service initiative is to enhance elementary school teachers’ knowledge of educational 

materials and to promote the use of the Canva application in designing these materials. This initiative was 

implemented through a series of systematic stages, including preparation; delivery of the instructional content 

followed by a question-and-answer session; the creation of educational materials; and an evaluation stage 

intended to measure the overall success of the program. The results obtained from the initiative are threefold. 

First, teachers’ understanding of educational materials improved, with a pretest score of 70.55 increasing to a 

posttest score of 87.25. Second, teachers’ comprehension of creating educational materials using the Canva 

application showed an improvement from a pretest score of 75.25 to a posttest score of 92.50. Third, the 

teachers’ skills in producing educational materials with Canva improved from a pretest score of 70.00 to a 

posttest score of 93.75. In conclusion, the community service initiative effectively enhanced teachers' 

understanding of educational materials, their comprehension of creating materials using Canva, and their 

technical skills in utilizing the application for educational purposes. 

Keywords : Educational Mterial. Canva, Monitoring 
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PENDAHULUAN       

Era globalisasi saat ini, teknologi digital telah menjadi komponen penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dengan mengubah paradigma tradisional menuju pembelajaran yang lebih interaktif 

dan inovatif (Agarry et al., 2024), (Okoed & Bileti, 2024). Integrasi teknologi dalam pendidikan, 

terutama melalui aplikasi digital, tidak hanya memperluas akses informasi tetapi juga mendorong 
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pengembangan kreativitas dan literasi digital para pendidik (Okoed & Bileti, 2024), (Prihantini et al., 

2023). 

Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan media pembelajaran digital telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Aplikasi Canva, misalnya, telah banyak diadopsi 

sebagai alat bantu visual dalam penyusunan bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami (Prihantini 

et al., 2023). Pelatihan penggunaan Canva dalam pembuatan materi pembelajaran menghasilkan tingkat 

kepuasan yang sangat tinggi di kalangan pendidik (Syahputra et al., 2024). Selain itu, pelatihan 

penggunaan Canva meningkatkan kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran yang 

inovatif, khususnya di sekolah dasar (Abdurrahim et al., 2025). 

Lebih lanjut, penerapan aplikasi Canva sebagai media pembuatan bahan ajar juga memiliki dimensi 

yang bersifat lokal dan global. Di beberapa negara, pelatihan literasi digital untuk guru telah 

menghasilkan dampak positif terhadap kemampuan mereka dalam mengadaptasi teknologi sebagai 

bagian dari proses pengajaran (Agarry et al., 2024), (Okoed & Bileti, 2024). Di lingkungan sekolah 

dasar, seperti yang dikaji oleh Agustiani et al., penggunaan Canva telah membantu menciptakan desain 

media pembelajaran yang efektif dan personalisasi materi sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

(Agustiani et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan sejenis dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam peningkatan kualitas pembelajaran, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Dalam kerangka pengabdian kepada masyarakat, pelatihan penggunaan aplikasi Canva untuk guru 

SDN 109 Bengkulu Utara merupakan upaya strategis untuk menjembatani kesenjangan digital dan 

meningkatkan kompetensi pengajar dalam memanfaatkan teknologi informasi. Pendekatan pelatihan ini 

tidak hanya memfokuskan pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga menekankan pada 

pengembangan kreativitas dan inovasi dalam penyajian materi ajar ((Syahputra et al., 2024). Dengan 

demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas 

proses belajar-mengajar serta mengoptimalkan potensi pengajaran melalui media digital di sekolah 

dasar. 

Secara khusus, latar belakang ini menyoroti kebutuhan mendesak akan pelatihan literasi digital yang 

relevan dengan konteks pembelajaran saat ini dan menitikberatkan pada penggunaan aplikasi Canva 

sebagai salah satu solusi inovatif. Hal ini sejalan dengan temuan-temuan dalam studi internasional yang 

menekankan pentingnya pengembangan kompetensi digital guru untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan abad ke-21 (Prihantini et al., 2023) Melalui pelatihan ini, diharapkan SDN 109 Bengkulu 

Utara dapat meningkatkan kualitas bahan ajar yang dihasilkan, yang pada akhirnya berdampak positif 

pada peningkatan hasil belajar siswa. 

 

 

METODE← Times New Roman 12, Tebal, Rata Kiri 

Metode pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembuatan bahan ajar 

bagi guru SDN 109 Bengkulu Utara disusun secara sistematis dengan empat tahap utama, yakni tahap 

persiapan, penyampaian materi dan sesi tanya jawab, pembuatan bahan ajar berbasis Canva, serta 

evaluasi. Pengembangan metode ini mengacu pada prinsip-prinsip desain pembelajaran interaktif dan 

partisipatif yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogis dan literasi digital 

guru (Hidayatulloh et al., 2022).  

Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dengan pengurusan administrasi seperti perizinan dan 

pengaturan logistik, serta survei kebutuhan peserta guna mengidentifikasi tingkat pemahaman awal serta 

kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi digital. Dalam fase ini, penyusunan pedoman 

pelatihan, materi presentasi, dan kuesioner pra-pelatihan dilakukan untuk menyesuaikan isi materi 

dengan karakteristik dan kebutuhan guru (Huda, 2024), (Nadeak et al., 2023). Selain itu, fasilitas 
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pendukung seperti ruangan, perangkat (komputer atau handphone), serta koneksi internet dipastikan 

tersedia guna menjamin kelancaran proses pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang 

menyatakan bahwa persiapan yang matang berperan penting dalam memberikan dasar yang kuat bagi 

partisipasi aktif peserta (Ismail et al., 2023). 

Tahap penyampaian materi dimulai dengan presentasi interaktif yang membahas pengenalan 

aplikasi Canva, mulai dari cara mengakses, pembuatan akun, pemilihan template, hingga teknik desain 

dasar yang dapat meningkatkan estetika dan efektivitas bahan ajar. Sesi ini diikuti dengan demonstrasi 

langsung menggunakan proyektor atau layar besar, memfasilitasi pemahaman visual serta praktik 

langsung. Sesi tanya jawab dilakukan secara terbuka dan interaktif, di mana para peserta diberikan 

kesempatan untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami serta berbagi pengalaman terkait 

penggunaan Canva dalam penyusunan bahan ajar (Ismail et al., 2023). Metode penyampaian ini tidak 

hanya bersifat satu arah, melainkan mengutamakan dialog dan diskusi untuk membangun pemahaman 

yang lebih mendalam (Hidayatulloh et al., 2022). 

Tahap pembuatan bahan ajar berbasis Canva merupakan inti dari praktik pelatihan. Pada fase ini, 

peserta diberi tugas praktis untuk mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan berbagai fitur 

Canva. Guru diarahkan untuk membuat materi yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, 

sehingga praktik ini dapat langsung diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pendampingan dilakukan secara intensif melalui demonstrasi langkah demi langkah, di mana fasilitator 

memberikan bimbingan personal dan kelompok agar setiap peserta dapat mengatasi tantangan teknis 

dalam proses desain.  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan peningkatan kompetensi 

peserta. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui kuesioner pasca-pelatihan, wawancara langsung, 

dan penugasan pembuatan bahan ajar yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Umpan 

balik yang diperoleh dari evaluasi ini digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian program 

pelatihan di masa mendatang. Evaluasi tidak hanya mengukur aspek teknis penggunaan aplikasi Canva 

tetapi juga dampak perubahan kreativitas dan inovasi dalam penyusunan bahan ajar, seperti yang telah 

terbukti dalam penelitian sebelumnya (Hidayatulloh et al., 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini telah terlaksana pada tanggal 18 Oktober 2024. Mitra kegiatan dalam 

pengabdian ini adalah Guru Sekolah Dasar 109 Bengkulu Utara Desa Balam Bengkulu Utara.  Adapun 

tahapan pada pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pembukaan pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini di buka oleh kepala sekolah yang dihadiri oleh dewan guru, dan staff tata 

usaha sekolah serta tim pengabdian dari pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu periode kepengurusan 2024.  
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     Gambar 1. Sambutan dan Pembukaan Pengabdian Oleh Kepala Sekolah 

 

2. Penyampaian materi dan Tanya jawab 

Dalam kegiatan pelatihan penggunaan Canva bagi guru SDN 109, penyampaian materi dilakukan 

dengan pendekatan yang komprehensif yang mencakup penjelasan teoretis mengenai fitur-fitur aplikasi 

serta demonstrasi langsung cara pembuatan media pembelajaran interaktif. Selama sesi materi, para 

guru diberikan penjelasan mengenai berbagai tools dalam Canva yang memungkinkan mereka untuk 

mendesain bahan ajar dengan lebih menarik dan efektif. 

 

 
                                     Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Narasumber 

 

3. Pembuatan Bahan ajar berbasis canva oleh peserta 

Tahap pembuatan bahan ajar berbasis Canva merupakan inti dari praktik pelatihan. Pada fase ini, 

peserta diberi tugas praktis untuk mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan berbagai fitur 

Canva. Guru diarahkan untuk membuat materi yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, 

sehingga praktik ini dapat langsung diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Pendampingan dilakukan secara intensif melalui demonstrasi langkah demi langkah, di mana fasilitator 
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memberikan bimbingan personal dan kelompok agar setiap peserta dapat mengatasi tantangan teknis 

dalam proses desain.  

 
         Gambar 3. Guru Membuat Bahan Ajar Menggunakan Canva Dengan Handphone 

 

 

4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui kuesioner pasca-pelatihan, wawancara langsung, dan 

penugasan pembuatan bahan ajar yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Evaluasi tidak 

hanya mengukur aspek teknis penggunaan aplikasi Canva tetapi juga dampak perubahan kreativitas dan 

inovasi dalam penyusunan bahan ajar, seperti yang telah terbukti dalam penelitian sebelumnya. Evaluasi 

dilakukan dengan fokus 3 aspek yang diadopsi dari (Winarni et al., 2024) yakni: (1) pemahaman guru 

tentang bahan ajar; (2) Hasil pemahaman guru tentang pembuatan bahan ajar dengan memanfaatkan 

aplikasi; dan (3) Hasil keterampilan guru dalam pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi canva. 

Responden dalam pengabdian ini berjumlah 10 orang.  

 

Tabel 1. Pemahaman Guru Tentang Bahan Ajar 
No. Nilai Pretest Posttest 

1 Rata-rata 70,55 87,25 

2 Maksimum 75, 00 90,00 

3 Minimum 55,00 65,00 

    

 

Tabel 2. Hasil Pemahaman Guru Tentang Pembuatan Bahan Ajar  

Dengan Memanfaatkan Aplikasi Canva  
No. Nilai Pretest Posttest 

1 Rata-rata 75,25 92,50 

2 Maksimum 77,85 95,00 

3 Minimum 50,00 80,00 

    

 

Tabel 3. Hasil Keterampilan Guru Dalam Pembuatan Bahan Ajar 

Menggunakan Aplikasi Canva 
No. Nilai Pretest Posttest 

1 Rata-rata 70,00 93,75 

2 Maksimum 74, 00 93,50 
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3 Minimum 55,75 70,00 

    

 

Pembahasan  

Pelatihan penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembuatan bahan ajar bagi guru SDN 109 

Bengkulu Utara memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru baik dalam 

pemahaman konsep penyusunan bahan ajar maupun keterampilan teknis pemanfaatan Canva. 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat peningkatan pemahaman secara teori dari nilai pretest sebesar 

70,55 menjadi posttest 87,25, peningkatan pemahaman praktis pembuatan bahan ajar dengan 

menggunakan Canva dari pretest 75,25 ke posttest 92,50, serta peningkatan keterampilan praktis 

pembuatan bahan ajar dengan aplikasi tersebut yang meningkat dari 70,00 ke 93,75. Peningkatan nilai-

nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru yang signifikan akibat pelatihan yang 

melibatkan pendekatan praktik langsung yang mendorong kemandirian dan kreativitas guru dalam 

mendesain bahan ajar (Ratnawati et al., 2023). 

Secara konseptual, penggunaan aplikasi Canva sebagai alternatif media pembelajaran telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi digital dan keterampilan desain grafis guru. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ratnawati et al., 2023) yang menekankan pentingnya peningkatan keterampilan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran menggunakan Canva untuk menciptakan materi yang menarik dan 

inovatif . Pemanfaatan Canva dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Peningkatan skor pretest dan posttest yang signifikan pada aspek pemahaman dan 

keterampilan menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil membekali guru dengan teknik-teknik dasar 

dalam membuat bahan ajar digital yang lebih menarik dan informatif sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum. 

Metodologi pengukuran melalui desain pretest-posttest yang digunakan dalam pelatihan ini 

mendukung validitas hasil peningkatan kompetensi. Peningkatan skor pada setiap komponen 

pembelajaran (pemahaman teori, pemahaman aplikasi, dan keterampilan praktik) sejalan dengan 

pendekatan evaluatif dalam penelitian pengembangan media pembelajaran yang mengutamakan aspek 

praktis dan aplikatif (Ratnawati et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

menginternalisasi penggunaan Canva secara efektif sehingga perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dapat diukur secara empiris melalui perbandingan nilai pretest dan posttest. Dengan 

demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual mengenai bahan ajar tetapi juga 

keterampilan teknis dalam mendesain dan menghasilkan materi pembelajaran yang relevan di era digital, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu proses pembelajaran di lingkungan sekolah 

(Ratnawati et al., 2023). 

 

SIMPULAN       

Pelatihan yang dilaksanakan telah efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

di SDN 109 Bengkulu Utara. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai dari pretest ke posttest 

pada masing-masing indikator, di mana peningkatan tersebut menunjukkan adanya penguasaan materi 

yang lebih baik pada fase pasca pelatihan. Peningkatan nilai pretest ke posttest pada aspek pemahaman 

bahan ajar umum dan pembuatan bahan ajar dengan aplikasi Canva mengindikasikan bahwa materi yang 

disampaikan dalam pelatihan bersifat komprehensif dan mampu mengakomodasi kebutuhan peserta 

didik (dalam hal ini para guru) untuk memahami konsep dan aplikasi secara mendalam. Peningkatan 

signifikan pada aspek keterampilan guru dalam memanfaatkan Canva menunjukkan bahwa pelatihan 

tidak hanya berfokus pada aspek teoretis, tetapi juga mampu memberikan dampak positif terhadap aspek 
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praktis yang diperlukan dalam pembuatan bahan ajar.Secara keseluruhan, pelatihan ini dapat dijadikan 

sebagai model pengembangan kompetensi digital bagi guru, terutama dalam upaya menciptakan bahan 

ajar yang inovatif dan interaktif dengan memanfaatkan media digital. 

 

SARAN  

Pelatihan penggunaan aplikasi Canva dapat diimplementasikan secara maksimal dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru, tidak hanya di SDN 109 

Bengkulu Utara, tetapi juga di sekolah-sekolah lain yang memiliki tantangan serupa. 
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